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ABSTRAK

Pengelolaan usaha berskala UMKM sangat penting, salah satunya dengan tidak mengandalkan pada hanya memproduksi produk mentahnya saja melainkan juga membuat produk olahannya agar dapat meningkatkan citra produk UMKM, meningkatkan volume penjualan produknya dan  dapat berdaya bersaing. Pada kenyataannya mayoritas masyarakat desa Kalisari Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan belum memahami bagaimana strateginya, khususnya pada inovasi produk makanan olahan berbasis daun singkong yang menjadi potensi utama diwilayah ini. Secara khusus, tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Inovasi Produk  Home Industry   Dendeng Daun Singkong adalah memberikan pengetahuan dan latihan kepada para petani singkong dan pelaku UMKM lainnya tentang bagaimana mengembangkan potensi lokal yakni daun singkong diubah menjadi   makanan olahan dendeng sehingga menghasilkan produk menjadi lebih inovatif dan bernilai ekonomi lebih tinggi. Secara  umum,  tujuannya  kegiatan  ini  adalah  membantu  tercapainya  skala ekonomi masyarakat menuju sejahtera, peningkatan gizi masyarakat, tercapainya volume penjualan produk yang lebih menguntungkan daripada hanya mengandalkan produk mentah hasil pertaniannya yakni singkong, menjadikan produk home industry berdayasaing, serta menarik minat beli konsumen.

Manfaat kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan berinovasi membuat produk olahan daun singkong sehingga mendapatkan penghasilan lebih tinggi, volume penjualan meningkat, citra positif produk UMKM,  pengembangan usaha, dan memberikan akses bantuan yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha.  Skor pretest rata-rata adalah 56,08% yang menunjukkan belum memadainya pengetahuan peserta akan pentingnya inovasi.  Setelah kegiatan dilaksanakan, skor postest naik sebanyak 35,65 yakni 91,73%.  Ini berbarti bahwa kegiatan ini membawa banyak manfaat bagi peserta kegiatan.  Diharapkan dengan pengetahuan, tekad yang kuat, kreatifitas, dan skill dapat menjadi bekal mereka untuk berinovasi menciptakan produk-produk home industry yang inovatif.
	
Kata Kunci: Home Industry, Inovasi.
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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PENDAHULUAN

Jumlah penduduk miskin di
desa menurut badan pusat statistik
tahun 2011 adalah sebesar 15,72%,
angka ini lebih besar bila
dibandingkan penduduk miskin di
perkotaan sebesar 9,23%. Demikian
juga, penduduk miskin di Lampung
yang menjadi pintu masuk bagi
pulau sumatra, masih memiliki
tingkat kemiskinan tinggi dengan
jumlah penduduk miskin di atas
20% (Peta kemiskinan, Tim
penanggulangan Kemiskinan RI
(tkpri.org), 2008) dan tingkat
masyarakat miskin pedesaan di
propinsi Lampung sebesar 21,49%
pada tahun 2011 serta jumlah desa
miskin tahun 2011 sebanyak 1494
desa (Profil Desa Miskin
berdasarkan database @BAPPEDA
Provinsi Lampung, 2012).

Sebagai upaya untuk
mengentaskan kemiskinan di suatu
daerah, maka dibutuhkan niat serta
kemauan yang keras dari anggota
masyarakat untuk berubah menjadi
lebih baik, disamping adanya upaya
dari pemerintah dan peran serta dari
perusahaan dengan melaksanakan
program kemitraan. Dalam rangka
mengubah pola pikir masyarakat,
maka perlu dilaksanakan kegiatan
pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui inovasi produk olahan
berbasis potensi  lokal untuk
meningkatkan penghasilan ekonomi
keluarga, = menumbuhkan  jiwa
kewirausahaan serta keinginan untuk
maju.

Kegiatan  pengabdian  ini
berada di desa Kali Sari Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan.
Lokasi Desa Kali Sari berada di
Kecamatan Natar ~ Kabupaten
Lampung Selatan.  Menurut data
Badan Pusat Statistik Kabupaten
Lampung Selatan tahun 2015, luas

wilayah desa ini adalah 7,15 kmZ.
Luas wilayah menurut jenis lahan
1847 hektar terdiri dari 13,47
hektar lahan sawah dan 5,00 hektar
lahan bukan sawah. Desa ini
memiliki 7 dusun dengan 25 RT.
Jumlah penduduk sebanyak 7.124
jiwa, dengan kepadatan penduduk
996,36  orang/km?2. Jumlah
penduduk berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 3.652 jiwa dan
perempuan sebanyak 3.472 jiwa.
Terdata pada desa Kali Sari ini
jumlah keluarga  prasejahtera
sebanyak 223 keluarga, 194 keluarga
sejahtera I, keluarga sejahtera II
sebanyak 22 keluarga, dan keluarga
sejahtera III sebanyak 2 keluarga.
Banyaknya industri mikro dan kecil
menurut bahan baku utama industri
dari kayu ada 5 usaha, industri
gerabah atau keramik ada 7 usaha,
dan industri makanan/minuman ada
3 usaha. Disini terlihat bahwa jenis
usaha industri makanan masih
sangat sedikit sehingga peluang
usaha bidang ini masih dinilai
terbuka luas dan cukup prospektif.

Potensi wilayah desa Kali
Sari ini adalah sebagai berikut:
jenis tanaman yang ditanam di
Kabupaten Lampung Selatan antara
lain pisang, ubi kayu, ubi jalar,
kacang tanah, kacang hijau, dan
.kecang kedelai.  Menurut data
BPS Kabupaten Lampung Selatan
tahun 2015, luas panen tanaman
singkong di Kecamatan Natar seluas
517 hektar yang menempati
peringkat kedua setelah padi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertanian
singkong merupakan potensi lokal
pada wilayah desa ini.

Rumusan Masalah
Selain ubi singkong,
sebenarnya ada bagian lain yang
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dapat dimanfaatkan oleh petani
singkong yakni daun singkong. Daun
singkong dengan mudah didapat
diwilayah desa Kalisari yang
memang mayoritas sebagai petani
ubi singkong. Biasanya mereka
hanya memanen ubi singkongnya
saja, sementara daun singkongnya
diambil pucuk-pucuk mudanya saja
sebagai bahan sayur ataupun lalap,
sementara selebihnya daun-daun
tersebut dibuang begitu saja dilahan

pertanian mereka atau hanya
dijadikan sebagai pakan ‘ ternak
mereka. Masyarakat belum

mengetahui bahwa daun singkong
tersebut ternyata dapat dimanfaatkan
lebih optimal sebagai produk
makanan olahan yang bernilai
ekonomi lebih tinggi dan dapat
menambah  pendapatan  usaha
mereka.

Adapun kendala — kendala
yang dihadapi oleh masyarakat desa
Kali Sari dalam menjalankan usaha
petani singkong adalah kurangnya
modal sehingga hasil yang diperoleh
tidak sebesar yang diharapkan dan
hanya cukup wuntuk menutupi
kebutuhan sehari-hari saja. Kendala
lainnya yang dihadapi masyarakat
desa ini adalah keberadaan industri
kecil atau industri rumah tangga
(home industry) juga masih sedikit.
Tidak berkembangnya home
industry juga dikarenakan adanya
keterbatasan modal, keterbatasan
pengetahuan melihat dan menangkap
peluang bisnis, serta keterbatasan
pengetahuan  masyarakat  untuk
berinovasi memproduksi produk
makanan olahan berbasis potensi
lokal yakni daun singkong sebagai
hasil pertanian singkong.
Masyarakat desa ini hanya memanen
ubi kayu/singkongnya saja, pucuk
daunnya diambil untuk kebutuhan
makan itupun secukupnya saja

yang di ambil, sementara sisanya
masth  sangat = banyak  tidak
dimanfaatkan secara optimal
melainkan dibiarkan saja di lahan
sampai membusuk.

Hal seperti ini terjadi
dikarenakan kurangnya pengetahuan
bagaimana meningkatkan nilai

produk hasil pertaniannya ini supaya
dapat bernilai ekonomi lebih tinggi.
Masyarakat belum mengetahui
bahwa daun singkong yang mereka
pikir tidak atau kurang bernilai
ekonomi dapat di ubah menjadi
produk bernilai sehingga dapat
meningkatkan penghasilan ekonomi
keluarga. - Masyarakat di desa ini
juga belum memiliki pengetahuan
bagaimana berinovasi memproduksi
produk makanan olahan berbahan
dasar daun singkong  seperti
Dendeng Daun Singkong.
Berdasarkan potensi wilayah
dan kendala yang dijelaskan pada
latarbelakang, maka fokus
permasalahannya adalah
“Bagaimanakah memberdayakan
ekonomi masyarakat melalui
inovasi produk home industry
Dendeng Daun Singkong di Desa
Kali Sari, Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan?”.
Tujuan kegiatan ini
adalah: 1) Memberikan
pengetahuan, kemampuan serta ide
— ide berinovasi bagi masyarakat
yang ada di desa Kali Sari untuk
memproduksi produk home industry
makanan olahan Dendeng berbahan
dasar daun singkong, agar dapat
menghasilkan produk home
industry yang bernilai ekonomi lebih
tinggi, berdaya saing, mampu
meningkatkan penghasilan ekonomi
keluarga, dapat menyumbangkan
pertumbuhan ekonomi desa secara
khusus, dan ekonomi regional dan
nasional secara  umum, 2)

g,

| ——
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Menjadikan ~ UMKM mampu
berperan  dalam  menciptakan
kesempatan usaha dan lapangan
kerja, 3) Memantapkan dasar-dasar
manajemen inovasi produk untuk
pengembangan usaha UMKM, 4)
Terwujudnya desa binaan yang lebih
mandiri.

Manfaat kegiatan ini

adalah: a) Bertambahnya
pengetahuan dan skill masyarakat
dalam membuat produk olahan
berbahan dasar potensi lokal,

sehingga membantu meningkatkan
pendapatan ekonomi keluarga, b)
Meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan masyarakat, c)
Membangun dan menumbuhkan
jiwa creative entrepreneurship bagi
pelaku usaha khususnya usaha
UMKM, d) Membantu memotivasai,
meningkatkan dan menciptakan ide-
ide produk UMKM yang bernilai
ekonomi lebih tinggi, berdaya saing
tinggi melalui inovasi produk, e)
Mengurangi kesenjangan dan
keterpinggiran masyarakat miskin
dengan masyarakat sejahtera lain.

METODOLOGI

Realisasi dari
pemecahan masalah yang ada pada
masyarakat di Desa Kali Sari
Kecamatan = Natar Kabupaten
Lampung Selatan adalah dengan
mengadakan kegiatan penyuluhan
dan  pelatihan  pemberdayaan
ckonomi masyarakat melalui inovasi
produk Home Industry Dendeng
Daun Singkong. Secara  khusus
khalayak sasaran kegiatan
pengabdian ini adalah masyarakat
desa Kali Sari Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan yang
berprofesi sebagai petani ubi kayu
(singkong), dan pelaku usaha produk
home industry. Secara umum,
khalayak sasaran kegiatan ini adalah

g

masyarakat desa Kalisari Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan
yang berprofesi hanya sebagai Ibu
Rumah Tangga, dan Kelompok
Pemuda Pemudi Karang Taruna desa
Kalisari yang memiliki potensi dan
kemauan untuk dikembangkan atau
berkembang sehingga dengan
adanya  kegiatan ini,  dapat
memberikan pengetahuan,
kemampuan baru, dan penghasilan
tambahan bagi mereka.

Kegiatan pengabdian ini
melibatkan mitra institusi, yakni: a)
Tim Penggerak PKK desa Kali Sari
Kecamatatan Natar, Kab. Lampung
Selatan, b) Kepala Desa Desa Kali
Sari  Kecamatan Natar, Kab.
Lampung Selatan. Adapun manfaat
yang didapat bagi mitra institusi ini
adalah: a) Meningkatkan nilai
Pendapatan Asli Daerah (PAD) desa
Kalisari, b) Memberdayakan
ekonomi masyarakat desa Kalisari.

Rancangan evaluasi kegiatan
ini menggunakan instrumen berupa
kuesioner yang dibagi menjadi dua
tahapan evaluasi. Tahap pertama
yakni  pretest, yakni sebelum
kegiatan dimulai tim pengabdian
akan membagikan kuesioner yang
berisi pertanyaan-pertanyaan
tentang: a) Pengetahuan mereka
tentang inovasi produk, b) Peran dan
manfaat  inovasi  produk, c¢)
Pentingnya inovasi pada UKM, d)

* Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemunculan ide inovasi, ¢) Kerangka
pengembangan strategi dan inovasi
produk, f) Peran komunikasi /
komersialisasi ~ dalam  inovasi.
Setelah  kegiatan  pengabdian
dilaksanakan, peserta di evaluasi
kembali dengan diberikan kuesioner
Post test yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang sama seperti pada
tahap pretest.

Metode pemecahan masalah
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yang digunakan adalah dengan.
kegiatan ini adalah : 1) Penyuluhan,
dilakukan dengan .metode ceramah
dan diskusi mengenai pentingnya
inovasi dan penyampaian proses
produksi produk home industry
dendeng berbahan dasar daun
singkong, 2) Pelatihan, dilakukan
dengan metode peraga proses
pembuatan dendeng daun singkong
mulai dari tahap awal yakni berbagai
bahan yang perlu dipersiapkan,
proses pembuatan dendeng hingga
tahap akhir pembuatan, kegiatan ini
disusun dalam format pelatihan dan
praktik dalam rangka memotivasi,
meningkatkan  pengetahuan dan
skill  para peserta pelatihan, 3)

Pendampingan/Konsultasi dan

Monitoring.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi kegiatan ini

dilakukan dengan melakukan pre test
dan post test atas uji pengetahuan
peserta mengenai inovasi produk,
produk industri rumah tangga, dan
peran komunikasi pemasaran dalam
memasarkan produk inovatif. Pre
Test dilakukan sebelum kegiatan
penyuluhan dimulai, dan uji post test
dilakukan setelah kegiatan pelatihan
berakhir. Instrumen pengujian
berupa kuesioner, peserta harus
menjawab dengan memilih jawaban
yang paling tepat dari 10 butir
pertanyaan, sehingga dapat terukur
seberapa besar pengetahuan para
peserta pelatihan tentang upaya
mengembangkan usaha melalui
inovasi produk. Berikut ini adalah
hasil uji pre test dan post test para
peserta pelatihan:

Tabel 1: Hasil Uji Pre Test Pengetahuan Peserta
tentang Inovasi Produk Home Industry.

N Nama Jenis Jawa Jawa Pencap
0. Usah ban ban aian
a Bena Salah (%)
r
1 Ria Pemb 70 30 70%
uat

Valent Kue
ina Kacan
g
Telor
Lis Petani 60 40 60%
Liana
Eli Petani 50 50 50%
Munar
ia
Rani Petani 60 40 60%
Marlin
a
Khoti Petani 50 50 50%
mah
Restia Petani 60 40 60%
na
Lestari Petani 70 30 70%
Dwi Petani 60 40 60%
Hariya
ni
Ika Petani 60 40 60%
Krism
a
Jayanti
Harliy Petani 70 30 70%
ah
Supriy Petani 60 40 60%
atin i
Supriy Petani 60 40 60%
ati
Sukati Tbu 50 50 50%
RT
Nenti Petani 40 60 40%
kakao
Sarina Ibu 40 60 40%
h RT
Ngatiy Petani 60 40 60%
em
Sanah Petani 70 30 70%
Tusiya Petani 70 30 70%
h
Susila Petani 50 50 50%
wati
Yumia Petani 50 50 50%
t
Suliya Pedag 40 60 40%
ni ang
Hasil
Bumi
Yuliati Petani 40 60 40%
Lina Petani 50 50 50%
Rerata 56,08%

Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa hasil skor pre test uji
pengetahuan tentang inovasi produk
home industry, rata — rata
pencapaiannya sebesar 56,087%. Ini
berarti bahwa pengetahuan dan skill
para peserta belum cukup memadai
untuk  mengetahui  pentingnya
membuat inovasi produk olahan hasil
pertaniannya.

Setelah kegiatan ini
diselenggarakan, kemudian peserta
diberikan kembali daftar pertanyaan
yang serupa untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan para
peserta. Berikut ini adalah hasil post
test pengetahuan peserta kegiatan:

| ——
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Tabel 2: Hasil Uji Post Test Pen

etahuan Peserta.

N | Nam Jenis | Jawa | Jawa Penca
o | a Usah ban ban paian
a Bena Sala (%)
r h
1 Ria Pemb 100 0 100%
Valen uat
tina Kue
Kaca
ng
Telor
2 | Lis Petan 100 0 100%
: Liana i
3 Eli Petan 100 0 100%
Muna | i
ria
4 | Rani Petan 100 0 100%
Marli i
na
5 Khoti Petan 100 0 100%
. mah i
6 | Restia | Petan 100 0 100%
: na i
7 | Lestar | Petan 100 0 100%
. i i
8 Dwi Petan 100 0 100%
Hariy i
ani
9 Tka Petan 80 20 80%
Krism | i
a
Jayan
ti
1 Harli Petan 90 10 90%
0 | yah i
1 Supri Petan 80 20 80%
1 yatin i
1 Supri Petan 90 10 90%
2 | yati i
1 Sukat | Ibu 90 10 90%
3 i RT
I Nenti Petan 90 10 90%
4 i
kaka
0
1 Sarin Ibu 90 10 90%
5 ah RT
1 Ngati Petan 100 0 100%
6 | yem i
1 Sanah | Petan 100 0 100%
7 i
1 Tusiy Petan 100 0 100%
8 ah i
1 Susila | Petan 70 30 70%
9 | wati i
2 Yumi Petan 80 20 80%
0 | ati i
2 | Suliy Peda 70 30 70%
1 | ani gang

Hasil

Bumi
2 Yuliat | Petan 100 0 100%
2 i i
2 Lina Pectan 80 20 80%
3 i

Rerata 91,739
%

Hasil skor post test uji
pengetahuan peserta kegiatan rata-
rata pencapaiannya sebesar 91,739%.

Nilai rata — rata tersebut naik
sebanyak 35,652%.

Hasil Penyuluhan,
Pelatihan dan Diskusi

teridentifikasi niat para peserta untuk
memberdayakan diri dan usahanya,
niat mengembangkan usahanya
menjadi lebih baik lagi dengan cara
berinovasi yakni tidak hanya
mengandalkan produk mentah hasil
pertanian singkong, melainkan juga
mereka  berniat  kuat  untuk
menjalankan usaha dengan membuat
serta memasarkan produk olahan
daun singkong yakni dendeng daun
singkong, teridentifikasi pula niat
mereka  memanfaatkan  media
pemasaran digital dan elektronik
word of mouth pada sosial media
(Facebook, Instagram, Whats up
messenger, dan sebagainya) sebagai
bentuk  komunikasi  pemasaran
produk mereka kepada khalayak
umum yang mudah diakses, murah,
mudah dijangkau dan cepat, dengan
harapan volume penjualan produk ini
+lebih tinggi dan keuntungan yang
diraih juga lebih banyak dibanding
hanya mengandalkan media
pemasaran konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan:
Kegiatan  pelatihan ini

berhasil mengidentifikasi tingkat
pengetahuan para peserta kegiatan
tentang inovasi produk home
industry berbasis potensi wilayah

pem—,
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yakni . dendeng daun singkong,
sehingga masyarakat desa Kalisari
yang mayoritas petani singkong bisa
lebih  berdaya lagi dengan
memproduksi produk olahan hasil
pertaniannya sehingga tidak hanya
mengandalkan menjual mentah hasil

pertaniannya. Dalam hal
pemasarannya juga tidak hanya
mengandalkan pemasaran
konvensional melainkan  juga

memanfaatkan media digital seperti
sosial media yang bertujuan untuk
menarik minat beli konsumen' lebih
banyak lagi, volume penjualan
meningkat dengan memanfaatkan
fasilitas ini.

Kegiatan ini berhasil pula
menumbuhkan niat para peserta
pelatithan untuk melakukan strategi
pemasaran produk menggunakan e-
commerce, menumbuhkembangkan
niat mengembangkan usaha menjadi
lebih baik, menambah luas pangsa
pasar, sehingga pendapatan usaha
akan lebih meningkat, dan tingkat
kesejahteraan para petani juga lebih
meningkat daripada kondisi
sebelumnya.

Saran:

Dibutuhkan adanya pelatihan
dan pendampingan secara berkala
untuk memotivasi para warga desa
Kalisari yang berprofesi sebagai
petani singkong dalam menjalankan
usaha pertanian mereka khususnya
pada aspek inovasi produk olahan
home industry dari hasil
pertaniannya dengan memanfaatkan
daun singkong yang sebagian besar
dibuang atau hanya dijadikan pakan
ternak, kini bisa diolah menjadi
produk yang bernilai ekonomi lebih
tinggi yakni diolah menjadi dendeng
daun singkong. Diharapkan kelak
usaha yang dijalani oleh mereka lebih
berkembang, yakni dengan
memotivasi mereka untuk selalu

Y

( 1)

berinovasi dengan menciptakan
produk olahan pertanian lainnya
yang bernilai ekonomi lebih tinggi
sehingga pendapatan masyarakat
petani lebih meningkat dan lebih
berdaya lagi.

Mengingat  diperlukannya
pembinaan  lebih  lanjut  dan
berkesinambungan kepada warga
petani desa ini, maka disarankan
perlu diadakan penyuluhan dan
pendampingan pada aspek inovasi
produk- produk olahan pertanian
lainnya kepada warga desa ini, agar
masyarakatnya tidak hanya bertumpu
pada menghasilkan dan menjual
produk pertanian dalam bentuk
mentahnya saja, akan tetapi dapat
pula memproduksi inovasi olahan
produk pertanian. Dengan demikian,
dapat menambah pendapatan petani
dan nilai ekonomi produk hasil
pertanian, misalnya: memproduksi
makanan ringan emping singkong,
stick singkong dan sebagainya.

Selain - itu, warga desa
Kalisari juga perlu pelatihan
bagaimana membuat kemasan

produk olahannya itu supaya lebih
menarik minat beli, kemasan yang
mampu melindungi produk dari
kerusakan, dan dapat bertahan lama,
serta memanfaatkan media
komunikasi pemasaran melalui sosial
media marketing untuk memasarkan
produk tersebut.
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